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dalam penelitian ini adald MPN Satap Deruk. Teknik
purposive sampling digunakan untuk menetapkan 3 orang siswa sebagai subjek
penelitian, dengan kriteria (1) siswa yang paling banyak melakukan kesalahan.
Kesalahan yang dilakukan siswa 1 yaitu: kesalahan konsep, kesalahan fakta,
kesalahan prinsip dan kesalahan operasi, kesalahan yang dilakukan siswa 2
yaitu: kesalahan konsep, kesalahan fakta, dan kesalahan operasi., sedangkan

kesalahan yang dilakukan siswa 3 yaitu: kesalahan konsep, kesalahan operasi



dan kesalahan prinsip, dan faktor penyebab ketiga siswa tersebut melakukan
kesalahan yaitu: (1) karena siswa tidak mengetahui syarat dalam penulisan suatu
himpunan yang disebabkan oleh daya ingat rendah, (2) katrena siswa belum
paham dan tidak memahami konsep dari range dan juga disebabkan karena
unjuk hasil belajar rendah, (3) karena siswa tidak teliti dalam mengerjakan soal
yang disebabkan karena kurang kosentrasi belajar, (4) katrena siswa tidak paham

langkah-langkah penyelesaian sQal#yaag disebabkan kurangnya kesiapan dalam

mengikuti proses belajg
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errors made by student errors, operating errors and principle
errors, and the factors that caused the three students to make mistakes, namely:
(1) because students did not know the requirements in writing a set caused by
low memory, (2) because students did not understand and did not understand the

concept of range and also because low learning outcomes, (3) because students



are not careful in working on questions caused by lack of concentration in

learning,
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siswa mengalami Resglafa Stanefingsi, seperti siswa
tidak dapat membedakan antara Ungsi dan siswa tidak mampu
menyelesaikan soal cerita yang berakitan dengan fungsi. Kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa. Oleh karena itu kita sebagai guru harus bisa melakukan suatu upaya untuk
memperbaiki hasil belajar dari siswa. Salah satu upaya yang dapa dilakukan yaitu
menanganinya, dengan harapan dapat memecakan masalah yang dihadapinya.

Selanjutnya diupayahkan langkah - langkah analisis yang dilakukan secara tuntas untuk



meminimalkan kesalahan yang dilakukaan siswa dalam menyelesaikan soal dan juga
dapat digunakan sebagai koreksi pembelajaran oleh guru. Analisis kesalahan
matematika secara terperinci dibutukan agar setiap kesalahan yang dilakukan siswa
dapat diketahui lebih jauh untuk membantu mengatasi kesalahan matematika yang
dilakukan oleh siswa tersebut.

Adapun jenis-jenis kesalahan yaitu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

kesalahan yaitu penyimpangan dari ag_benar atau yang seharusnya. Dalam

menyelesaikan soal matematie 1‘/\

oL

dan eksternal. Factor internal sangat tergantung pada perkembangan fungsi otaknya.

Factor internal tersebut antara lain: 1. Daya ingat rendah. Daya ingat rendah ini sangat
mempengaruhi hasil belajar seseorang. Anak yang sudah belajar dengan keras namun
mempunyai daya ingat dibawah rata-rata hasilnya akan kalah dengan anak yang
mempunyai daya ingat tinggi. 2. Konsentrasi belajar. Kesulitan belajar juga

dipengaruhi oleh daya konsentrasi pada anak yang sedang belajar. Anak dengan



konsentrasi tinggi untuk belajar akan tetap belajar meskipun banyak faktor
mempengaruhi. Namun sebaliknya jika seseorang tidak bisa memiliki konsentrasi
untuk belajar, hal yang mudahpun akan terasa sulit untuk dipelajari. Apalagi pelajaran
yang sulit tentu akan terasa berat lagi. 3. Kemampuan unjuk hasil belajar. Seorang
yang sudah belajar dengan giat namun hasilnya masih biasa saja atau bahkan lebih
rendah dari temannya juga dapat menjadi faktor kesulitan belajar. Jika usaha yang

dilakukan maksimal namun hasilnya migimakgkan membuat seseorang menjadi down

readiness menurut Jamies

gata dari berbagai

teknik pengumpulan dafd" yengedigUraram Ontuk eknueamdlls data dalam penelitian

ini digunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dengan tahap-tahap sebagai
berikut: a. Reduksi data, pada tahap ini meliputi tahap memeriksa hasil tes kemudian
hasil penyelesaian siswa yang terdapat banyak kesalahan dijadikan subjek penelitian
untuk dilakukan wawancara, dan hasil wawancara dari subjek penelitian tersebut
sisusun menjadi susunan bahasa yang baik dan benar. b.penyajian data, pada tahap

penyajian data dalam penelitian ini meliputi penyajian hasil tes siswa yang akan



dijadikan subjek penelitian,penyajian hasil wawancara siswa yang dijadikan subjek
penelitian yang telah didokumentasikan. c. penarikan kesimpulan atau verfikasi, pada
tahap penarikan kesimpulan dalam penelitian ini menggunakan tringulasi teknik
dengan cara membandingkan hasil tes subjek penelitian dengan hasil wawancara
subjek penelitian lalu ditarik suatu kesimpulan tentang kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika pada materi relasi dan fungsi.

Hasil Dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksag .ﬁA’-'n Reruk. Penelitian ini melalui

ator kesalahan

p Untuk soal nol subjek I (FTA)
Pada soal diminta untuk menunjukan relasi faktor dari himpunan A ke himpunan

B dan menentukan range dari relasi tersebut. Berdasarkan pada gambar 1 dapat dilihat
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Gambar 2 hasil penyelesaian soal no. 4 subjek |

Dengan demikian dari hasil wawancara diatas, menunjukan bahwa subjek I melakukan

2 jenis kesalahan pada no.4 yaitu kesalahan prinsip dan kesalahan operasi, terlihat



bahwa subjek | tidak paham akan langkah penyelesaian soal dan sudah lupa akan cara
menyelesaikan soal tes yang diberikan. Faktor penyebab subjek I ( FTA) melakukan
kesalahan prinsip vyaitu karena siswa tidak paham langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal yang disebabkan oleh kurangnya kesiapan dalam mengikuti proses
belajar dan faktor penyebab subjek I ( FTA) melakukan kesalahan operasi yaitu karena
siswa tidak teliti dalam mengerjakan soal yang disebabkan karena kurang kosentrasi

belajar.

c. Analisis Kesalahan d
subjek 11

a2l no 1 subjek Il (MLS)

Dengan o G & subjek 11
(MLS), pada ) PA] i tugkeSate a, kesalahan

mengetahui syarat dalam penulisan suatu himpunan yang disebabkan oleh daya ingat
rendah dan faktor penyebab subjek Il (MLS) melakukan kesalahan konsep yaitu karena
siswa belum paham dan tidak memahami konsep dari range yang disebabkan oleh unjuk
hasil belajar dan juga faktor penyebab subjek Il ( MLS) melakukan kesalahan operasi
yaitu karena siswa tidak teliti dalam mengerjakan soal yang disebabkan karena kurang

kosentrasi belajar.



d. Analisis Kesalahan dan Faktor Penyebab untuk soal no.3 subjek 11 (MLS)
Pada soal diminta untuk menentukan hasil dari suatu fungsi yang telah diketahui

rumus fungsinya.
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Gambar 5 hasil penyelesaian soal no.1 subjek IlI

Dari gambar 5 terlihat bahwa subjek 111 ( MKR) keliru dalam menghubungkan panah-

panah dari himpunan A ke himpunan B. Berdasarkan paparan wawancara, menujukan



bahwa siswa tidak tahu dan tidak memahami cara membuat diagram panah, sehingga
siswa tersebut salah dalam menghubungkan panah dari himpunan A ke himpunan B.
oleh karena itu faktor penyebab siswa melakukan kesalahan konsep yaitu karena tidak

adanya motivasi.

f.  Analisis Kesalahan dan Faktor Penyebab untuk soal no 2 subjek 111 ( MKR)

Pada soal diminta untuk menentukan hasil dari suatu fungsi yang telah diketahui

rumus fungsinya.
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mengerjakan soal yang disebabkan kurang kosentrasi belajar.

g. Analisis Kesalahan dan Faktor Penyebab untuk soal no. 4 subjek I11(MKR)
Pada soal diminta untuk menentukan hasil dari suatu fungsi yang telah diketahui

rumus fungsinya.
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siswa kelas VIII SM S EYa BTN <abupate anggarai Timur, NTT,
terdapat 5 siswa yang melakukan kesalahan fakta, 5 siswa melakukan kesalahan

a8l dan fungsi pada

konsep, 4 siswa melakukan kesalahan operasi dan 4 siswa melakukan kesalahan
prinsip. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
relasi dan fungsi adalah sebagai berikut:



a. Kesalahan fakta yaitu: siswa tidak menuliskan symbol kurung
kurawal dalam dalam menentukan daerah hasil/ range.Kesalahan
konsep yaitu: (1) siswa salah dalam menyajikan bentuk relasi
dengan diagram panah, (2) siswa tidak bisa menentukan range

dari relasi tersebut.

b. Kesalahan operasi yaitu: (1) siswa tidak menyelesaikan soal

a siswa tidak paham langkah-

langkah penyelesaian soal yang disebabkan kurangnya kesiapan

dalam mengikuti proses belajar.
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